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AssTrAK Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi makna keberhasilan usaha pada perempuan pengusaha mikro-kecil
di kota Yogyakarta. Sebanyak 143 perempuan pengusaha mikro-kecil berpartisipasi dalam penelitian ini, yang terdiri
dari kelompok perempuan pengusaha yang memiliki peran ganda, dan perempuan pengusaha yang berasal dari kalan-
gan mahasiswa Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan strategi deskriptif, dan analisis data dilakukan
melalui proses coding. Hasil penelitian menemukan bahwa pada perempuan pengusaha yang berperan ganda, keber-
hasilan usaha dimaknai lebih pada hal-hal yang berkaitan dengan spiritual dibandingkan dengan bisnis atau kebutu-
han keluarga dan diri sendiri. Pada perempuan pengusaha dari kalangan mahasiswa, ditemukan bahwa keberhasilan
usaha lebih banyak dimaknai dari keberhasilan bisnis itu sendiri, dan hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan pribadi.
Dengan demikian, terdapat perbedaan orientasi dalam memaknai keberhasilan di antara perempuan pengusaha yang
berperan ganda dan yang berasal dari mahasiswa.
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Latar Belakang

Perkembangan kewirausahaan wanita di negara berkembang seperti Indonesia sangat berpotensi sebagai
motor utama pendorong proses pemberdayaan wanita dan transformasi sosial (Tambunan, 2012). Sekilas
jika dicermati, kiprah perempuan di dunia wirausaha sangat baik, berada di berbagai sektor usaha dan
tidak jarang pula yang berhasil meraih sukses dan dikenal oleh publik. Saat ini, perempuan pengusaha
banyak berkecimpung terutama pada usaha mikro dan kecil, namun demikian jumlahnya di Indonesia
baru mencapai 0,1 persen dari total penduduk (Menkokesra, 2011). Hal ini tentu masih jauh dari harapan
jika dibandingkan dengan total jumlah penduduk Indonesia. Perempuan pengusaha di Indonesia sebagian
bergabung pada organisasi seperti Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI) sebanyak 30.000 orang
(Antaranews, 2013), sedangkan yang tergabung dalam Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI)
baru mencapai kurang dari 10 persen dari sekitar 40.000 anggotanya (Warta Ekonomi, 2013). Di luar
jumlah tersebut masih banyak perempuan pengusaha yang tidak berada dalam kelompok, komunitas
maupun asosiasi tertentu. Melihat jumlah perempuan pengusaha tersebut nampaknya memang belum
memadai, padahal jika dibandingkan dengan pengusaha pria, sebenarnya jumlah perempuan pengusaha
cukup besar, yakni 60 persen dari 49,9 juta pelaku UMKM (Rmol, 2013).

Perempuan pengusaha terdiri dari berbagai tingkatan usia, pendidikan, suku, sektor usaha dan se-
bagainya. Umumnya orang mengenal perempuan pengusaha adalah perempuan yang memiliki aktivitas
ganda, sebagai pengusaha tetapi juga sekaligus adalah ibu rumah tangga yang mengurus keluarga. Na-
mun demikian, saat ini banyak perempuan yang belum menikah, berusia muda sudah mulai menekuni
dunia usaha meskipun dalam taraf awal. Salah satunya adalah pengusaha muda dari kalangan maha-
siswa, yang menjalankan bisnisnya bersamaan dengan aktivitas kuliah. Beberapa tahun terakhir kampus
memang menjadi sentra pembelajaran wirausaha mahasiswa dengan dukungan universitas dan pemerin-
tah, karena mahasiswa dianggap memiliki potensi menggiatkan aktivitas kewirausahaan sebagai aktivitas
positif. Namun demikian memang sulit untuk menelusuri jumlah perempuan pengusaha kalangan maha-
siswa karena aktivitas mereka tidak selalu nampak di kampus dan kurang adanya keterbukaan.

Keberhasilan usaha merupakan cita-cita setiap pengusaha, namun demikian keberhasilan ini tidak
dapat digeneralisir untuk semua orang, karena keberhasilan akan dipersepsikan atau dimaknai berbeda
pada tiap individu. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan makna individu mengenai keber-
hasilan usaha yang dirasakan pada dua kelompok perempuan pengusaha, yakni kelompok perempuan
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pengusaha yang berperan ganda dan kelompok perempuan pengusaha yang berasal dari kalangan maha-
siswa.

Tinjauan Pustaka

Kiprah perempuan dalam dunia usaha bukanlah hal baru, namun studi khusus tentang perempuan pen-
gusaha ini baru dimulai pada akhir tahun 1970 an ketika sejumlah besar perempuan memasuki dunia
kerja profesional (Parker, 2010). Penelitian terdahulu tentang perempuan yang menjadi pengusaha di
beberapa negara berkembang di Asia, menemukan bahwa perempuan memilih menjadi pengusaha dapat
dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan alasan utamanya. Wanita memilih menjadi wirausaha karena
ada kesempatan, misalnya meneruskan hobi, mengikuti pasangan, memanfaatkan waktu. Alasan lain-
nya adalah karena dipaksa, misalnya karena perlu uang, tertantang melakukan sesuatu, menunjukkan
pada orang lain kalau bisa melakukan sesuatu. Alasan terakhir adalah karena sengaja memilih profesi
wirausaha untuk kepuasan diri, mandiri, sebagai contoh untuk anak-anak (Tambunan, 2009).

Penelitian lain mengenai perempuan pengusaha Manipur, India menemukan bahwa perempuan yang
melakukan aktivitas wirausaha didorong oleh beberapa hal, yang tertinggi adalah dorongan untuk man-
diri kemudian diikuti oleh keinginan mendapatkan penghasilan untuk meningkatkan kualitas kehidupan,
mendapatkan status dalam masyarakat. Sebagian perempuan lainnya ingin memanfaatkan ketrampilan-
nya untuk menolong orang lain melalui wirausaha (Sorokhaibam dan Laishram, 2011).

Di Indonesia, perempuan pengusaha tidak banyak berada pada skala besar dan modern, karena skala
ini masih menjadi dominasi pengusaha pria. Perempuan lebih banyak berada dalam kelompok industri
manufaktur makanan dan minuman, tekstil dan pakaian jadi (Tambunan, 2012), dan jika dilihat dari
skala usahanya, perempuan pengusaha lebih banyak berada pada skala mikro dan kecil. Penyebutan
skala mikro dan kecil ini didasarkan pada Undang Undang nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah. Sebuah usaha dikelompokkan menjadi usaha berskala mikro dengan ketentuan
memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah), tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah). Usaha skala kecil yang dimaksudkan dalam undang-undang adalah memiliki
kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau me-
miliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling
banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

Seperti telah diuraikan di atas, perempuan pengusaha memasuki dunia bisnis dilandasi oleh berbagai
alasan, namun demikian ketika menjalankan usaha mereka juga menginginkan usahanya berhasil. Pen-
elusuran literatur menunjukkan bahwa keberhasilan sangat sulit ditemukan definisinya, bahkan istilah
keberhasilan dapat digunakan bergantian dengan istilah lain yang dianggap berdekatan, misalnya perfor-
mansi, sukses, pertumbuhan (Reijonen dan Komppula, 2007). Beberapa penelitian juga menjelaskan ke-
berhasilan dengan menyebutkan indikatornya, misalnya indikator naik turunnya penjualan, keuntungan,
investasi, personel dan pendapatan sejak perusahaan didirikan (Frese, Van Gelderen & Ombach, 2000);
kepuasan pelanggan dan kepuasan pekerjanya (Panda, 2000); keuntungan dan turn-over tahunan (Chat-
topadhyay dan Ghosh, 2002); kebebasan dan kemandirian, dapat mengontrol masa depannya sendiri, dan
dapat menjadi pimpinan bagi dirinya sendiri, finansial, pendapatan personal, dan kesejahteraan (Paige
dan Littrell dalam Kader, Mohammed, and Abraham, 2009). Uraian tersebut menunjukkan bahwa keber-
hasilan usaha dapat dimaknai dari berbagai perspektif dan dapat bersifat subjektif.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian grounded, menggunakan metode kualitatif dengan strategi deskrp-
tif. Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini terdiri dari 77 orang perempuan pengusaha yang
sudah berumah tangga, dan 66 orang perempuan pengusaha yang berasal dari kalangan mahasiswa.
Seluruh responden berdomisili di kota Yogyakarta. Keseluruhan data deskriptif yang diperoleh diproses
dengan proses coding, dengan membuat pengelompokan respon berdasarkan pertanyaan terbuka yang
diajukan kepada responden tentang keberhasilan usaha yang dirasakan.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan survei yang dilakukan di lapangan diperoleh beberapa hasil, yakni data pribadi responden
dan usahanya yang terdiri dari usia, pendidikan, suku, kelompok usaha, status usaha dan jenis usaha
yang dikelola. Selain data tersebut, diperoleh data deskriptif berupa respon yang diberikan atas pertan-
yaan terbuka mengenai keberhasilan usaha yang dirasakan. Tabel 1 menunjukkan karakteristik respon-
den yang dipisahkan ke dalam dua kelompok, yakni kelompok perempuan pengusaha yang berperan
ganda dan kelompok perempuan pengusaha yang berasal dari kalangan mahasiswa.

Tabel |
Pengusaha berperan ganda Pengusaha mahasiswa
Karakteristik f % Karakteristik f %
Usia (tahun) Usia (tahun)
20-30 14 18 18-25 66 100
31-40 20 26 Suku /etnis
41-50 30 39 Jawa 31 46
51-60 13 17 Campuran (Jawa-Minang 2 3
Pendidikan Jawa-Melayu)
SD 2 3 Melayu 5 7
SLTP 8 10 Sasak 3 4
SLTA 27 35 Bugis | 2
Diploma 5 7 Sunda | 2
Sl &S2 35 45 Tidak menjawab 24 36
Suku / etnis Kelompok Usaha
Jawa 56 73 Mikro 63 95
Campuran (Jawa-Sunda, Jawa-Batak, 7 9 Kecil 3 5

Jawa-Melayu Sumatera, Jawa- Madura,
Jawa-Banjar)

Sunda | | Status usaha
Minang 2 3 Milik sendiri 44 67
Aceh 2 3 Milik keluarga 16 24
Sasak | | Patungan dengan teman 4
Tionghoa | | Milik orang lain 2 3
Tidak menjawab 7 9 Jenis usaha
Kelompok Usaha Online shop 13 19
Mikro 56 74 Jual makanan 9 14
Kecil 21 26 Jual pakaian / fashion 13 19
Status usaha Jual pulsa 7 10
Milik sendiri 68 88 Distributor peralatan 2 3
Milik keluarga 9 12 Peternakan | 2
Jenis usaha Toko material 3 5
Produksi (kerajinan, konveksi, 12 16 MLM | 2
makanan)
Toko , Warung sembako / kelontong 13 17 Dagang 9 14
Perdagangan umum 10 12 Jasa
Menjual pakaian / fashion/aksesori 9 12 (Perjalanan wisata, rental 8 12
Kuliner 6 8 PS,fotokopi, konstruksi)
Jasa (katering, modiste, salon) 27 35

Pada responden yang berperan ganda, mayoritas usia adalah pada rentang 41-50 tahun (39%) dan
diikuti dengan rentang usia 31-40 tahun (26%). Jika dilihat dari tingkat pendidikannya, sebagian besar
adalah sarjana dan master (45%), kemudian diikuti dengan lulusan SLTA (35%), SLTP (10%), dan beber-
apa diantaranya memiliki tingkat pendidikan diploma (7%). Hal ini menunjukkan bahwa minat menjadi
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wirausaha cukup besar di kalangan perempuan sarjana dan master di tengah-tengah kelaziman bahwa
lulusan perguruan tinggi umumnya tidak memilih pekerjaan sebagai wirausaha.

Sebagian besar responden berasal dari suku Jawa (73%), dan selebihnya berasal dari berbagai suku
di Indonesia. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengusaha dari suku Jawa masih cukup dominan berada
di Yogyakarta, namun demikian keberadaan suku lain juga menunjukkan bahwa Yogyakarta merupakan
kota plural, dengan berbagai suku yang hidup berdampingan.

Mayoritas responden adalah pengusaha berskala mikro, yaitu 74% dan 26% lainnya mengelola usaha
berskala kecil. Jika dilihat dari status usaha, sebagian besar adalah usaha milik sendiri, yang dirintis
dan dikelola secara pribadi, dan sisanya adalah usaha yang merupakan milik keluarga. Jenis usaha yang
dikelola oleh perempuan pengusaha dari kelompok ini cukup beragam, namun jenis yang dominan adalah
layanan jasa, berupa catering, salon termasuk di dalamnya rias pengantin, modiste dan jasa menerima
jahit pakaian. Jenis usaha produksi dan perdagangan umum termasuk jenis usaha yang juga banyak
dipilih. Usaha produksi yang dimaksudkan adalah kerajinan perak, konveksi dan produksi tahu, sedan-
gkan perdagangan umum adalah perdagangan berbagai jenis barang sehari hari tetapi tidak dalam ben-
tuk toko ataupun warung. Jenis usaha lain adalah menjual pakaian, makanan, dan membuka warung.
Uraian tersebut menunjukkan bahwa perempuan pengusaha lebih banyak berminat pada usaha jasa yang
berkarakter feminin, melayani pelanggan melalui perdagangan, memproduksi barang yang tidak jauh dari
aktivitas kebanyakan perempuan seperti konveksi dan makanan.

Perempuan pengusaha dari kalangan mahasiswa berusia antara 18 — 25 tahun, mayoritas berasal
dari suku Jawa, namun sebagian besar lainnya tidak menjawab sehingga tidak diketahui asal usul suku-
nya. Hampir semua responden kelompok ini berkecimpung di bidang usaha skala mikro (95%) dan sisanya
berada dalam skala usaha kecil (5%). Hal ini dapat menjelaskan situasi bahwa kalangan mahasiswa um-
umnya bukan merupakan orang yang mandiri secara finansial, umumnya masih tergantung kepada orang
tuanya, sehingga usaha yang dipilih adalah usaha yang tidak membutuhkan modal besar, dan jumlah
kekayaannya juga tidak besar.

Dilihat dari status usaha, mayoritas usaha adalah milik sendiri (67%), namun cukup banyak juga
yang berpartner dengan keluarga (24%), dalam arti mereka mengelola usaha milik keluarga dan mereka
menjadi bagian dari usaha tersebut. Sebagian kecil lainnya mengelola usaha yang didirikan bersama te-
man arau saudara (6%) dan ada juga yang mengelola usaha milik orang lain (3%).

Jenis usaha yang dikelola perempuan pengusaha dari kalangan mahasiswa ini juga cukup unik.
Online shop dan menjual baju fashion mendominasi jawaban responden, masing masing sebesar 19%.
Online shop cukup popular di kalangan masyarakat, karena sangat mudah ditemukan dan dianggap se-
bagai media transaksi jual beli yang tidak rumit, dengan bantuan internet. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa juga mengikuti tren yang ada di masyarakat dalam hal pemilihan busana. Prosentase lainnya
yang cukup tinggi adalah pada jenis usaha dagang umum (14%), menjual makanan (14%) dan menerima
layanan isi pulsa (10%). Pilihan aktivitas dalam sektor jasa juga cukup besar, yakni 10% yang meliputi
jasa perjalanan wisata, tental Play Sation dan jasa konstruksi). Selain data karakteristik responden di
atas, diperoleh juga jawaban responden tentang pemaknaan keberhasilan selama menjalankan usaha
seperti tergambar dalam Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan respon yang berbeda antara perempuan pengusaha yang berperan ganda den-
gan perempuan pengusaha dari kalangan mahasiswa. Pada pengusaha yang berperan ganda, makna ter-
tinggi sebuah keberhasilan usaha adalah pada aktivitas yang ditujukan untuk orang lain, yaitu berbagi
atau beramal (14%), dan diikuti dengan keberlangsungan usaha (13%), keuntungan (11%) dan kesejahter-
aan pribadi (10%) dan pemenuhan kebutuhan keluarga (10%). Selanjutnya keberhasilan usaha juga di-
maknai dengan bermanfaat bagi orang lain (9%) dan kesejahteraan keluarga (8%). Prosentase di bawahnya,
keberhasilan usaha dimaknai dengan adanya penciptaan lapangan kerja (6%), keseimbangan kerja — ke-
luarga (5%), Makna yang kurang dominan, yang besarnya kurang dari 5% adalah kepuasan pelanggan,
kesejahteraan karyawan, dan hal lain-lain seperti bisa menabung, melunasi hutang, mendapatkan teman
melalui usaha, pencapaian tujuan usaha dan yang terkecil prosentasenya adalah inovasi (1%).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengusaha yang berperan ganda memandang aktivitas religius
seperti beramal dan berbagi kepada sesama merupakan keberhasilan usahanya. Baru setelah itu keber-
hasilan dilihat dari sisi keberlangsungan usaha, apakah ia mampu mempertahankan usahanya tersebut
dengan stabil. Keuntungan, kesejahteraan pribadi serta pemenuhan kebutuhan keluarga diletakkan pada
tingkat di bawahnya. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan sebuah aktivitas wirausaha seperti mendapat-
kan keuntungan justru bukan merupakan faktor utama yang dimaknai sebagai sebuah keberhasilan,
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demikian juga dengan kesejahteraan pribadi serta pemenuhan kebutuhan keluarga. Disini nampak ada
makna transendental antara individu dengan sang pencipta, melalui aktivitas beramal dan berbagi. Ke-
butuhan pribadi dan keluarga dianggap sebagai indikator keberhasilan namun bukan merupakan yang
utama, seperti halnya kesejahteraan karyawan, menabung dan sebagainya. Inovasi, yang lazimnya meru-
pakan ciri khas pengusaha, justru dianggap sebagai aspek yang maknanya paling kecil untuk menyatakan
keberhasilan. Berkaitan dengan hal tersebut kemungkinan memang perempuan pengusaha yang ada di
Yogyakarta tersebut lebih mementingkan hal-hal spiritual dalam berwirausaha dibandingkan dengan hal
hal non spiritual.

Tabel 2
Pengelompokan respon
Pengusaha berperan ganda Pengusaha mahasiswa
f % f %
Berkaitan dengan bisnis Berkaitan dengan bisnis
Keuntungan 12 Il Keuntungan 28 20
Keberlangsungan usaha 15 13 Balik modal 16 12
Penciptaan lapangan kerja 7 6 Usaha berkembang 14 10
Kepuasan pelanggan 5 4 Kepuasan pelanggan 22 16
Pencapaian tujuan usaha 2 2 Pencapaian target 15 I
Inovasi | | Produk diterima pasar 6 5
Berkaitan dengan pribadi Pelanggan meningkat 9 7
Kesejahteraan pribadi Il 10 Mampu bersaing | |
Keseimbangan kerja dan keluarga 6 5  Berkaitan dengan pribadi dan keluarga
Berkaitan dengan keluarga Kebahagiaan pribadi 5 4
Kesejahteraan keluarga 9 8 Kemandirian | |
Memenuhi kebutuhan keluarga Il 10 Kreativitas | |
Berkaitan dengan orang lain Membahagiaan orang tua | |
Berbagi / beramal 16 14 Mencukupi kebutuhan keluarga | |
Bermanfaat bagi orang lain 10 8 Manfaat bagi keluarga 2 2
Kesejahteraan karyawan 4 4 Berkaitan dengan orang lain
Lain-lain Membantu orang lain 3 3
Menabung, Melunasi hutang, 4 4 Pemberdayaan masyarakat | |
Mendapat teman /saudara
Membuka lapangan kerja baru 5 4

Pada perempuan pengusaha dari kalangan mahasiswa, berbeda responnya dibandingkan pengusaha
yang berperan ganda. Pada kelompok ini lima tema dengan prosentase tertinggi ada pada hal hal yang
berkaitan dengan bisnis itu sendiri, yaitu keuntungan (21%), kepuasan pelanggan (17%), balik modal
(12%), usaha berkembang (11%) dan pencapaian target (11%). Selanjutnya diikuti oleh prosentase yang
lebih kecil, yaitu pelanggan meningkat (7%), produk diterima pasar (5%), kebahagiaan pribadi (4%), mem-
buka lapangan kerja baru (4%), membantu orang lain (3%), bermanfaat bagi keluarga (2%), kemandirian,
kreativitas, membahagiakan orang tua, mencukupi kebutuhan keluarga serta pemberdayaan masyarakat
masing-masing 1%.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki aktivitas sebagai pengusaha me-
maknai keberhasilan dengan melihat aspek aspek di dalam bisnis, seperti keuntungan, kepuasan pelang-
gan, modal, perkembangan usaha dan pencapaian target. Aspek tersebut mewakili pemaknaan keberhasi-
lan yang dirasakan, dan dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, aspek tersebut
dianggap sebagai indikator keberhasilan secara umum (Frese, Van Gelderen & Ombach, 2000); Panda
(2000); Chattopadhyay dan Ghosh (2002); Paige dan Littrell (Kader, Mohammed, and Abraham, 2009).
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Penutup

Perempuan pengusaha memaknai keberhasilan yang dirasakan dengan perspektif yang berbeda. Kelom-
pok pengusaha yang berperan ganda mempriotitaskan makna spiritual dan kepedulian pada orang lain,
dan diikuti dengan makna yang berkaitan dengan bisnisnya sendiri. Perempuan pengusaha dari kalangan
mahasiswa lebih memaknai keberhasilan berdasarkan perkembangan bisnis, baru diikuti dengan makna
yang berkaitan dengan orang lain. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan orientasi makna keberhasilan
usaha pada kelompok tersebut.
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